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1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan, seperh sifat sasarannva vaitu manesm menganduny banvak
aspek dan sifatnva sangat kompleks Karena sifatnya vang hompleks tu, maka
tidak sebuah batasan pun vang cukup memadar untuk menjelaskan arti pendidikan
secara lengkap.

Seperti kutipan diatas bahwa sasaran pendidikan vaitu manusia, maka
pendidikan merupakan hal vang sangat pentmg dalam kehidupan manusia
pendidikan bermaksud membante peserta didik untuk menumbuh kembanghar

potensi-potenss  semanosianiys Polenst  kemanusiaan  mermpakan

hemungkinan untvk menadi manusi seutulinya

Pendidikan mempunyai peranan penbing sebagay wahana untuk menghants:

peserta didik dengan jalan membaniu mereka meningkatkan kualitas hubunganin g

dengan dirinya, Hngkungannya dan denigan Tuhanoya,  Hal tersebut tercantun

dalam Undang-Undany Sistein Pendidhkan Nasiona! Noo 20 Tahun 2003 dalaw
pasal 3 dijelaskan bahwa:

Pendidikan nasional  berfungsi  mengembangkan  kemampuan  dan
membentuk watak seria peradaban bangsa vang bermartaba datam
rangka  mencardaskan kehidupan bang bertujuan
berkeinbanynyas potensi peserta didik  agar

menjadi manusia  vang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Mahs Esa, berakhlak mulia.
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri. dan menjadt warga negara van::
demokratis serta bertangguny jawab
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Dalamn fungst pendidikas vanp fercantun dalam Undang-Undang Sis

Pendidihan Nasional di ata~ ielah terlihat dengan jelss bahwa pondidikan
berfungst imenumbuhkan masusia-manusia pembangunan vang dapat membangun
dirinya sendirt seria bersama-saina bertangpung jawab terhadap pembangunan
bangsa di masa vang akan datang

Definisi tersebut menggzambarkan terbentuknya manusia yang utuh sebagai
tujuan pendidikan. Pendidikan memperhatikan kesatuan aspck jasmani dan rohani,
aspek din {individualisus; dan aspek sosial. aspek kogmitif, afektf dan
psikomotor, serta segi serba keterhubungan manusia dengan dirinya (konsentris),
dengan lingkungan sosial dan alamnya (horisontal). dengan Tuhannya (vertikal).

Untuk mencapa: hujuan pendidikan tersebut dibutuhkan suatu proses. vaitu

proses  pendidikan, vang  cwne proses  pendidihan  merupakan  kegmatan
memobilisast segenap kompenen pendidikan oich sescornmy (pendidik) vang pads
dasamya identik dengan pemberian pengetahuan dan keterampilan dani seseorang
(pendidik) kepada orang lain {peserta didik} dinana pemberian pengetahuan dan
keterampilan it banya dapat diaksanakan dengan pembelajaran vang bersifat
Lerus menerus.

Adapun proses pembelajaran dapat dilakukan dengan jents pendidikan
formal, non formal dan informal Untuk jenis pendidikan formal. seperti kita

ketahui. proses pembelajaran dilakukan di sekolah-sckolah yang iclah jolas

memiliki target untuk mencapai tujuan pendidikan



vang paling utama dalam proses pencapaian rujuan pendidikan, dimana dalam

proses pembelajaran terjadi mteraks: edukatif antar alus

nd

gutu dengan siswa mel
kegiatan terpadu dari dua bentuk kegratan. yaitu kegiatan belajar siswa dengan
kegiatan mengajar guru.

Di sekolah lenaga kependidikan (guru) mempunyai peran yang sangat
besar karena di samping membimbing para peserta didiknva untuk dapat
mencapai prestast serta mengatast berbagai kesulitan belajar para peserta didik,
Juga mempunyai andil besar untuk memajukan dan mengubah peserta didik itu
menjadi manusia yang berkualitas dan berguna bags bangsa, agama dan negara.

Adapun di SMK Pasundan | Bandung yang merupakan salah satu Sckolal:
Menengah hepwuan favont, dunana terakredian: annik senap program keahiran
yaitu A (amat baik) dengan jumiah penerimaan siswa baru sctiap whunyva cukup
banyak Hal tersebut memelaskan bahwa SMK  Pasundan | Bandung ini
merupakan suatu lembaga pendidikan vang bermutu dan dipercaya masyarakat.
Hal i tidak terlepas dari proses pembelajaran vang terjadi di sekolah tersebut.

Sekolalr  sebagar lembaga pendidikan  hendeknva  memiliki - fungs:
xonstruktif, selektif dan Kreatit karena berhast ntidaknya pencapaian tujuar
pendidikan tergantung pada proses pembelajaran vang dilakukan sekolah tersebut

Akan tetapi pada kenyataannya di SMK Pasundan | Bandung hal tersebut
masth berbeda, banyak kendala dan hambatan yang dialami siswa dan guru dalam
proses pembelajaran, jelas hal ini berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa

Kemudian dengan masih adanya auggapan seseliniic siswa vang rpon anggal
) 2yaj £ vaig a1
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Akan tetapi keberhasilan siswa SMK Pasundan 1 Bandung dalam
mencapai prestast belajar yang optimal dipengaruii olch beberapa faktor. Prestas
belajar siswa dipengaruhi olch dua faktor utama yakm faktor internal vang datang
dan dalam duy siswa tersebut dan faktor ekstemal vany datang dari lnar divi siswa
atau disebut juga faktor lingkungan.

Adapun faktor intermnal fersebut adalah berupa kemampusn  siswa,
moiivasi belagar, rmnat dan perhiatian, sikap dan kebiasaan bolajer, keichusan,

sosial ekonont akier fisik dan psikis. Sedangkan fanier ehsternal dapar Derups

kualitas pengajaran seperti persiapan guru, sikap mengajar. bahan mes

penguasaan materi alat pembantu atau media vang digunakan. penulihan metoda
yang tepat dan pengaruh imgkungan pergaulan siswa.

Dalam  melakukan  suatu  proses pembelajaran,  terdapai  beberapa
komponen pembelajaran vang sangat berpengaruh terhadap proses pembelajaran
itu sendw tertnasuk kualitas dan prestasi belajar. Tun Pengembaug Nurkulum
dan Pembelajaran. Universitas Pendidikan Indonesia (2002 51) telah memberikan
penjabaran mengenai komponen pembelajaran tersebust. vaitu:

a. Rew input, yaitu kondisi keberadaan siswa vang mengikuti kegiatan
pembelajaran. Yang terkait dengan row st adalah kapasitas dasar

siswa, bakat khusus. motivast, mmat, kematangan dan hesiapar
sikap dan kebiasaan. dan lain sebagamya




e
e

Instrumental wpul, yaitu sarana dan prasarana vang ferkast dengan
proses pembelajaran. Yang terkait dengan msirnsmental inow gurs.
metode dan teknik, media, bahan dan sumber belajar, program, dan
lain-lain.

¢ Lavironmenta!  inpud, merujuk  pads  siuasi dan keberadaan
lingkungan, baik fisik, sosial maupun budava dimana kegiatan
pembelajaran {sekolah) dilaksanakan

Expected outpur, meryjuk pada rumusan nommatif vang harus
menjadi milik siswa setelah melaksanakan proses pembelajaran.

£u

Berdasarkan pernyataan d: atas, dapat dinyatakan bahwa keberhasilan
siswa dalam mencapai prestasi belajar yang optimal dipengaruhi oleh beberapa
faktor, baik itu dari intern siswa maupun dari ekstern siswa itu sendiri. Dalam
faktor ekstern siswa yany dianggap berpengarnuh terhadap peningkatan prestasi
belajar siswa adalah salah salunya yaitu mengenat cara interaksi amtara pury
dengan siswanya ataupun antar siswa vang bersifar edukatif

Interaks atau salmy berhubungan dan saling pengaruin antar warga suaiy
kelompok. datam hal ini kelas, melahirkan apa vang biasa dinamakan iklim aran
suasana kelas. Interaksi antar individu dalam kelas i dilandasi oleh peraturan-
peraturan vang berlaku untuk sekolah secara keseluruhan, Akan tetapi meskipun
peraturan-peraturan yang melandasi miferaksi itu sama untuk setiap kelas dalam
satu sckolah, di antara kelas-kelas terdapat perbedaan suasana vang kadang-
kadang cukup jelas berpengaruh besar terhadap prestast belajar vang diraih siswa.
Ini berarti bahwa interaksi inerupakan faktor dominan bagi suasana kelas vang
berpengaruh kepada prestasi befajar siswa.

Sama halnya vang terjadi di SMK Pasundan i Bandung. berdasarkan hasi
pemantauai: sementara penulis masih ada kelas vang terkadang nihis arens

3. Poaonriinvd RaRboan ol wamog g o orim e, a s s ornoad s e ch rans s es o
dgitinggai aurunya. bahkan kelas vang ada gurunya s masth bt o GicTupaka
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1.2 Rumusan Masalah
Permasalahan pokok dalam penciitian int adalab mreraks edukanf datam

i

elas pengarulniva ternadap hasii belajar siswa dalaim mate pelaiar

SMEK Pasundan 1 Bandung.
Berdasarkan latar belakang vang telah diuraikan di aias, maka masalah
dalam penelitian i1 dirumuskan sebapa: berikut:
I Bagaimana gambaran interaksi edukatif dalam kelas dalam mata pelajaran
akuntanst dr SMK Pasundan t Bandung.
2. Bagaimana gambaran prestas: belajar siswa dalam mata pelajaran akuntansi
SMK Pasundan | Bandung.
Seberapa besar pengaruh interaksi edukatt dalam belas terhadap prestasi

pelajar siswa dv MK Pasundan | Bandung.

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1 Maksud Penelitian

Maksud dart penelitian mi adalah untuk memperoleh gambaran vang
jelas mengenar berapa besar pengarub interaksi edukatit dalam kelas terhadap

prestasi belajar siswa di SMK Pasundan | Bandung.

1.3.2 Tujuan Penelitian
Tujuan vang diharapkan dapat dicapai dalam pesehtian i adatfah
a. Mengetahw gambaran interaksi edukatif dalam kelas yang terjadi daiwr mats

pelajaran akuntansi di SMK Pasundan 1 Bandung.



e

Mengetahut gambaran prestas: belajar siswa dalam mata pelaiaran akontansi di
SMKN Pasundan | Bandung.
Mengetahui seberapa besar ponparah interaks: edukatif dalam kolus terhadap

prestasi belajar siswa dalam mata peiajaran akuntansi di SMEK Pasundan |

Bandung

1.4 Kegunaan Penelitian

Dart iformasi vang ada, penelitian ini diharapkan mempunvai kegunaan

sebagai benkut.

1
I

Secara Feontis
a  Dapar dijadikan schagai bahan kagian lebih lanjut mengenas hal vang sama
dengan lebih mendalam d kemudian hari

b Dengan  didaksanakan: petichtian v, penulis  akan  nomperofel

pengalaman  berfiki  dalam memecahkan persoalan pendidikan  dan

pengaaran

2. Secara Prakiis

a. Bau sekoiah:

' Penelitian ini dapal memberikan manfaat bagi pengembangan kuahtas
pembelajaran yang ditunjukkan olech keberhasilan prestasi belajar
siswa pada mata pelajaran akuntansi di SMK Pasundan Bandung.

2. Sebagai acuan bag euru dalam  berinteraksi dengan siswanya.
selungpa diharapkan prestasi belajar siswa dapat memmgka: secara

febih optimal.



i Menjad winpan babk terhadap kegiatar belajar menpajar vang telab
dgiberikan di SMK yang bersangkutan. vartu dv SMK Pasundan

Bandung.

Sebagar penambah wawasan iimu pengetahuan dibidang kependidikan.

2 Memberikan pengalaman berharga dengan mengetahui kondisi nvata
di lapangan, sehingga dapat membandingkannya dengan teori vang

didapat selama perkuhahan.

L5 kerangka Pemikiran

Salah satu mdikator keberhasiian proses kegatan belajar mengajar di
seholal dapat ditandar dengan prestasi belajar siswa vang memuaskan dan
mencapes apa vang diharaphan Prestasi belajar merupakan arat Lomampuan
aktual yang bersifat terukur vang dituangkan dalam bentuk nilai perolehan siswa
vang diperoieh setelah diadakannva ujian.

Prestasi belajar adalah hasil atau cfck yang diharapkan & dalam
pendidikan. [letapi sebenarnva prestasi siswa tergantung kepada kualitas proses
pembelajaran. Menurut Nana Sudjana (1987 49) yang dimaksud dengan prestasi
belajar adalah: “merupakan keseluruhan pola prilaku baik yvang bersifat kognitif,
afektif. maupun psikomotor, vang diperoleh peserfa didik setelah mengikut:
proses belajar mengajar”

Sedangkan Nasrun Harahap dalam Saiful Bakri Djamarah (1994 21

meinbenkan batasan bahwa: Presias: belajar adatah penilaian pendidikan tentang



perkembangan Jan Lemajuan munid yane berkenaan denpan penvuasasn b

pelajaran yvang dnapkan kepada mereka serta nilai-nilai vany ierdapat dalam

kurikitham”
Mengutip dan defimsi di atas maka dapat disimpuikan prestasi belaga

siswa adalah suaty nemlaian dart s

rang vury terhadap siswanya mengenar pola

prlaku baik vang bersifat kognitif. afektif. maupun psikomotor selelah mengikut
proses belajar mengajar vang sesuai dengan milai-nilai vang terdapat dalam
kurikulum,

Namun pads kenyataannya pencapaian prestasi belajar siswa  vang

maksimal tidak selalu berhasil dengan tuiuan vang telah ditetapkan. Banvak faktor
vang menjad kendala bagr siswa ataupus prakus pendidikan lainnya Menimw
Mulvono Abdurahman (2003 13y

Prestast belajas dipengaruhi oieh dua faktor, internal dan 2ksternal
penyebab utama kesulitan belajar dearning disabifities) vaity adanya
kemungkinan disfungsi fisiologis. sedangkan penvebab utama problema
belajar Aearning problemsi adalah faktor cksternal, vastu antara lam
berupa straiegi pembelajaran vang keliru, pengelolaan kegiatan belagar
vang tidak membangkitkan motivasi belajar anak, dan pemberian ylangan
penguatan yang tidak tepat.

Pencapaian prestasi belajar siswa vang maksimal tidak lepas dari suasana
atau tklim kelas yang ada. hal tersebui terjadi dengan adanva interaksi edukani

Suasana atau iklim kelas akan terasa apabila kita beberapa <aat lamanva herada

dalam sebuah kelas Ada kelas yang ~hidup” dengan siswa-siswa yang akiif dan
responsif, selain kelas yang “mati” dengan siswa-siswa yang pasif, dan ada pula

kelas vang bersuasana rbut dan nakai dizamping vang tenang dan tertib



Lebih jelas Sardmman. AM. (2007 8) mengemukakan makna misrabs
cdukatif, vaiti

Interaksi akae selalu berkan dengan sstilal komunikast atau hubunzan

Kalau dihubungkan dengan istilah  interaksi  edukatif sebenarnva

komumnikas: timbal balik antar pihak yang satu dengan pihak vanp lam.

sudah mengandung maksud-maksud tertentu, yakni untuk mencapa
pengerian  bersama vang kemudian untuk mencapar tujuan (dalam

Kegiatan belajar berarti untuk mencapai tujuan belajar).

Interaksi cdukatif disim mengandung suatu arti adanva kegiatan interaksi
dari tenaga pengajar yang melaksanakan tugas mengajar disatu pihak, denpan
warga belajar (siswa, anak didik'subjek belajar) vang sedang melaksanakan
kegiatan belajar dipihak lain. (Sardiman, A M, 2007: 2)

Oleh karena ity bertolak dari berbagai pendapat di atas. interaks: odnkant
dalam kelas merupakan suatu proses dalam kepiaian belajar mengajar vany 121
antara pihak pengajar {guru) dan vanyg diajar (siswa) untuk mencapa: fuji
belajar.

Berdasarkan xerangka pemikiran di atas, maka dapat dibuat suatu
paradigma penelitian Menurut Sugivono (20060 6) vang dimaksud dengan
paradigma penehitian adalah:

Pola pikir vang menunjukan hubungan antara variabel yang akan diteiit
yang sekaligus mencerminkan jemis dan jumlah rumusan masalah vang

pertu  dijawab melalur peneliian, teori yang digunakan untuk
merurnuskan hipotesis, jenis dan jumlah hipotesis.



Variabel X Variabel Y

interaksi dukaiit

. ———— ————  Presiast Delajar siswa
dalam Kelas Y

Gambar i.1 Paradigma Penelitian
Keterangan :
Vanabel X = Interaksi edukaiif dalam kelas
Vanabel Y : Prestass belajar siswa
e Menunjukkan adanya pengaruh interaksi edukatif dalam kelas
terhadap prestasi belajar siswa.
1.6 Asumsi dan Hipotesis

1.6.1 Asumsi

Asums: merupakan persvaratan hipotesis. vauu scbagar dasar untuk
mempertegas varabel-variabe! Menurut Komarudin {1994 273 asumsi diartikan.
Asumst adalah suatu vang dangppap tdak metpengarulu atau dangpap
konstan. Asumsi menetapkan fakior-fakior vang  dicvaluasi, asumsi
berhubungan dengan svarat-syara;  kondist  dan  tujuan.  Asums)
membenikan hakikat dan arah argumentasi.
Maka dan itu asumsi dalam penelitian ini adalah scbhagai berikut -
a. Setiap siswa mendapatkan pembelajaran yang sama dengan kurikulum yang
sama.
b, Sctiap siswa inenuhkr keinampuan bersosialisast vang tidak sama.
¢. Setiap siswa mempunyai tngkat berfikir yang berbeda-beds uniuk
memecahkan suatu pernasalahan yang dihadapinva.

d. Hal-hal yang berhubungan erai dengan peningkatan prestasi belajar siswa

selain interaksi edukatif’ dalam kelas dianggap tidak berhubungan.

i.6.2 Hipotesis



Hipotests merupakan mwaban semeniarz  lerhadap rumpsan masalah
penelitian vang akan dapukan Saharsimn Arkunto (20020 64) miengungkapkan
bahwa: “Hipotesis merupakan suaiu jawaban vang bersifat sementara terhadap
permasalahan penelitian. sampa: ferbukit metalu: data vang terkumpui™

Dengan demibkian hipotesis vang diukan dalam  penelitian imi adalah:
“Interaksi edukanf dalam kelas berpengaruh positif dan sigidfikan terhadey
prestasi belgjar siswa dalam maia pelajaron akuntansi di SMK Pasundan |

Bandung ™.








